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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik di 

SMPN 36 Surabaya setelah diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui pendekatan TPACK. 

Desain penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif sedangkan metode penelitian yang digunakan 

adalah menggunakan metode eksperimen dengan rancangan penelitian Pre-experimental one group pretest 

posttest design, dimana tidak menggunakan kelompok kontrol sebagai perbandingan hanya menggunakan 

satu kelompok kelas eksperimen. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 

dengan lokasi penelitian berada di SMPN 36 Surabaya dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive 

sampling. Subjek penelitian menggunakan satu kelas yaitu VIII C dengan jumlah sampel sebanyak 33 

peserta didik. Data diperoleh dari hasil tes pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan) 

kemudian dianalisis dengan analisis N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan skor peningkatan N-Gain rata – 

rata keterampilan berpikir kritis yaitu sebesar 75% dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan TPACK 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi sistem 

pencernaan manusia 

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Inkuiri Terbimbing, Pendekatan TPACK 

Abstract: This study aims to determine the improvement of critical thinking skills of students at SMPN 36 

Surabaya after the guided inquiry learning model was applied through the TPACK approach. The research 

design used a quantitative approach while the research method used was an experimental method with a 

Pre-experimental one group pretest posttest design research design, which did not use a control group as a 

comparison, only using one experimental class group. This research was conducted in the odd semester of 

the 2024/2025 academic year with the research location at SMPN 36 Surabaya with a sampling technique, 

namely purposive sampling. The research subjects used one class, namely VIII C, with a sample size of 33 

students. Data obtained from the pretest (before treatment) and posttest (after treatment) were then 

analyzed using N-Gain analysis. The results showed an average increase in N-Gain in critical thinking skills 

of 75% with a high category. Based on the results of the study, it shows that the application of the guided 

inquiry learning model with the TPACK approach has proven effective in improving students' critical 

thinking skills on the material of the human digestive system 

Keywords: Critical Thinking Skills, Guided Inquiry, TPACK Approach 

 

 

PENDAHULUAN  

Pada abad 21 persaingan hidup akan semakin ketat dimana kemajuan teknologi akan 

berkembang pesat sehingga mempengaruhi semua bidang kehidupan, salah satunya pada bidang 

pendidikan (Mardhiyah et al, 2021). Saat ini perkembangan pendidikan di Indonesia semakin 

meluas, pendidik diharuskan dapat menciptakan situasi pembelajaran yang baik serta efektif serta 
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peserta didik bukan saja dituntut untuk mengedepankan kecakapan kognitif saja tetapi juga 

dituntut akan mengusai berbagai keterampilan. Keterampilan sendiri dapat terbentuk ketika 

seseorang selalu melatih, mengasah, dan mengembangkan akal dan pemikirannya. Keterampilan 

yang harus dimiliki seseorang untuk menghadapi abad 21 salah satunya adalah keterampilan 

berpikir kritis (Lismaya, 2019). Keterampilan berpikir kritis diperlukan dalam menyikapi berbagai 

masalah kehidupan nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat (Facione, 2020; Liyanage, Walker, & 

Shokouhi, 2021). 

Pembelajaran IPA dapat dijadikan sebagai salah satu sarana untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

dalam pembelajaran IPA dapat terlaksana melalui proses pembelajaran yang melibatkan pendidik 

dan keaktifan peserta didik. Faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan keterampilan berpikir 

kritis yakni bagaimana peran pendidik membawakan tiap materi pembelajaran IPA dan 

bagaimana peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran (Gunawan, Sutrisno, & 

Muslim, 2020; Djumanova, 2021). 

Pada saat ini pembahasan mengenai keterampilan berpikir kritis masih menjadi bahan 

pokok dalam penelitian pakar pendidikan. Negara maju dan berkembang membuat beberapa 

perubahan dalam bidang pendidikan untuk mendukung keterampilan berpikir kritis (Wardani, 

2022). Perkembangan teknologi, pemilihan metode dan model pembelajaran juga 

mempengaruhi peserta didik berpikir kritis. Peserta didik Indonesia masih belum memiliki 

kemampuan berpikir kritis dibuktikan dengan data TIMSS yang menyatakan bahwa keterampilan 

berpikir kritis di Indonesia masih rendah (Widayanti, 2019). Dari data TIMSS diperoleh bahwa 

95% peserta didik di Indonesia hanya mampu mencapai level menengah dan lebih rendah jika 

dibandingkan dengan peserta didik Taiwan yang peserta didiknya sudah mampu mencapai level 

tinggi (Dewi, 2020).  

Berdasarkan hasil pra penelitian beserta wawancara dengan guru IPA SMPN 36 Surabaya, 

guru menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah. 

Terlihat ketika peserta didik diberikan soal yang berkaitan dengan menyimpulkan suatu 

permasalahan oleh guru, peserta didik masih kesulitan untuk  menjawab pertanyaan atau solusi 

dari kesimpulan suatu permasalahan tersebut, bahkan   hanya   untuk   memberikan penjelasan  

sederhana. Peserta didik juga belum terbiasa untuk menyelesaikan persoalan yang membutuhkan 

keterampilan berpikir kritis seperti soal yang berhubungan dengan penyelesaian suatu masalah, 

mengumpulkan  informasi  atau  melakukan  observasi  dari suatu   permasalahan   dan   

menyimpulkan. 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil tes setiap indikator mengenai keterampilan berpikir 

kritis yang diberikan pada peserta didik yang sudah memperoleh materi sebelumnya pada 

indikator soal nomor satu yaitu memberikan arahan atau penjelasan secara sederhana didapatkan 

persentase 75% dengan kategori tinggi. Indikator soal nomor dua yaitu merumuskan pokok-

pokok permasalahan didapatkan persentase 11% dengan kategori sangat rendah. Indikator soal 

tiga yaitu menganalisis argumen  atau jawaban logis didapatkan persentase 44% dengan kategori 

rendah. Indikator soal nomor keempat yaitu mengungkap data/fakta didapatkan persentase 

sebesar 30% dengan kategori sangat rendah. Dan pada indikator soal nomor kelima yaitu 

membuat kesimpulan didapatkan persentase 15% dengan kategori sangat rendah. Dari jumlah 33 

peserta didik, diperoleh hasil dari indikator keterampilan berpikir kritis berkategori sangat tinggi 

berjumlah 3, kategori tinggi berjumlah 5, kategori rendah berjumlah 8 dan kategori sangat 

rendah berjumlah 17 peserta didik. 

Dalam situasi saat ini, strategi alternatif yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran 

khususnya pembelajaran IPA untuk dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik adalah dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri (Prasetiyo & Rosy, 2020). Melalui 

model pembelajaran inkuiri dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menemukan 

sendiri pengetahuannya serta berperan aktif dalam pembelajaran sehingga mampu memahami 

konsep dengan baik dan mengembangkan keterampilan berpikir (Husna, 2024). Menurut Fauzia 
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et al. (2019) keterampilan berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan memecahkan masalah 

dapat diasah dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Hadirnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bisa dijadikan salah satu cara 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satunya adalah dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. Pemanfaatan pembelajaran dengan adanya sentuhan teknologi 

mampu mengubah pola pembelajaran, yang awalnya hanya menggunakan pembelajaran dengan 

metode ceramah dan diinovasikan menjadi pembelajaran yang aktif, kreatif serta berbasis digital 

atau web (Astuti & Iku, 2020; Tawil & Ahmad, 2021; Waluyo, Supiyati, & Halqi, 2021). Terdapat 

satu pendekatan modern yang dapat digunakan sebagai solusi dari permasalahan tersebut yakni 

pendekatan Technology Pedagogy and Content Knowledge (TPACK) berbasis inquiry. Integrasi 

teknologi, pedagogik dan materi pembelajaran dalam pembelajaran dengan inquiry learning 

berpotensi dalam mengembangkan berpikir kritis, serta kemampuan pemecahan masalah 

(Wulyono & Nuraini, 2020; Al-Zoubi & Laiali, 2021 ;Miguel, 2021; Sari, 2021; Demeshkant, 

Sławomir, & Katarzyna, 2022). Pemilihan model inkuiri terbimbing dengan pendekatan TPACK 

dianggap mampu mendukung pengembangan peserta didik dalam mengasah keterampilan 

berpikir kritis (Rahmawati, 2019). Guru sebagai pendidik pada abad ke-21 ini harus memiliki 

kemampuan memadukan pembelajaran teknologi dan pedagogik atau TPACK (Technological 

Pedagogical And Content Knowlage) (Kurniasih, 2020). 

Pemilihan model pembelajaran dengan pendekatan yang dijabarkan diharapkan mampu 

mengasah keterampilan berpikir kritis peserta didik. Dalam mengaplikasikan pada suatu 

permasalahan yang dijumpai di kehidupan sehari-hari, khususnya pada materi sistem pencernaan 

manusia. Peseta didik diharapkan mampu menganalisis kejadian dengan menerapkan teori yang 

telah mereka pelajari atau dengan membandingkan dengan kejadian yang pernah dialami 

sebelumnya, serta melakukan percobaan yang relevan untuk pembuktian nyata.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pre-experimental design. 

Desain penelitian menggunakan  pendekatan kuantitatif sedangkan metode penelitian yang 

digunakan adalah menggunakan metode eksperimen. Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Pre-experimental one group pretest posttest design.  

Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

(Sumber : Sugiyono, 2019) 

Pada penelitian ini tidak menggunakan kelompok kontrol sebagai perbandingan hanya 

menggunakan satu kelompok kelas eksperimen. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2024/2025 dengan lokasi penelitian berada di SMPN 36 Surabaya dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Subjek penelitian menggunakan satu kelas yaitu 

VIII C dengan jumlah sampel sebanyak 33 peserta didik. Instrumen penelitian berupa lembar tes 

soal pretest dan posttest berbentuk essay untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes. Hasil tes pretest 

dan posttest kemudian dianalisis dengan analisis N-Gain dengan tujuan untuk mengukur adanya 

peningkatan dari pretest ke posttest. Nilai N-Gain tersebut diinterpretasikan sesuai dengan kriteria 

menurut Hake (1998) sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria N-Gain 

Rentang N-Gain (g) Kriteria 

(<g>) < 0,3 Rendah 

0,7 < (<g>) ≥ 0,3 Sedang 

(<g>) ≥ 0,7 Tinggi 

(Sumber : Hake, 1998) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah 

diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui pendekatan TPACK pada materi 

sistem pencernaan manusia. Keterampilan berpikir kritis peserta didik diukur menggunakan tes 

pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan) yang terdiri dari 5 butir soal essay. 

Berikut ini hasil rekapitulasi nilai pretest dan posttest peserta didik kelas VIII-C di SMPN 36 

Surabaya yang disajikan dalam Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Diagram Batang Ketuntasan nilai Pretest dan Posttest 

Berdasarkan dengan Gambar 1 terdapat perbedaan signifikan pada hasil pretest dan posttest. 

Nilai KKM yang diberlakukan di SMPN 36 Surabaya sebesar 75. Pada bagian pretest, diketahui 

peserta didik kelas VIII C yang memiliki skor >75 dengan kategori tuntas hanya 3 peserta didik 

dan yang memiliki skor <75 dengan kategori tidak tuntas berjumlah 30 peserta didik. Pada 

bagian posttest, diketahui peserta didik kelas VIII-C masih terdapat beberapa peserta didik yang 

memiliki skor <75 dengan kategori tidak tuntas berjumlah 5 orang, sedangkan peserta didik 

dengan skor >75 dengan kategori tuntas terdiri dari 28 orang. 

Data pretest posttest akan dilakukan analisis N-Gain untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan peserta didik setealh diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui 

pendekatan TPACK. Perbandingan nilai N-Gain peserta didik dapat dilihat dalam diagram pada 

Gambar 2 sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Persentase hasil N-Gain 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dikategorikan dalam tiga 

tingkat: rendah, sedang, dan tinggi. Kategori rendah jika nilai N-Gain kurang dari 0,3 kategori 

sedang jika nilai N-Gain antara 0,3 hingga kurang dari 0,7 dan kategori tinggi jikai nilai N-Gain 
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Tuntas Tidak Tuntas
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0,7 atau lebih. Dari data tersebut diperoleh 22 peserta didik (67%) berada dalam kategori tinggi, 

dan 11 peserta didik (33%) berada dalam kategori sedang dan tidak ada yang termasuk dalam 

kategori rendah. Selanjutnya,analisis N-Gain juga dilakukan pada tiap indikator keterampilan 

berpikir kritis. Berikut ini tabel N-Gain tiap indikator yang diperoleh peserta didik. 

 

Tabel 3. Data Hasil N-Gain Tiap Indikator KBK 

Indikator KBK Pretest Posttest 
N-Gain 

score 
Kategori 

Memberikan penjelasan 

sederhana 
35,60 84,84 0,76 Tinggi 

Menganalisis jawaban logis 39,39 89,39 0,82 Tinggi  

Mengungkapkan data/ fakta 40,9 87,12 0,78 Tinggi 

Membuat kesimpulan 34,84 81,82 0,72 Tinggi 

Merumuskan pokok 

permasalahan 
37,12 93,93 0,90 Tinggi  

Keterangan : 

0,7 < g ≤ 1,00 = Tinggi 

0,3 < g ≤ 0,7 = Sedang 

0,00<g ≤ 0,3 = Rendah 

 

Berdasarkan data disajikan di dalam Tabel 3 terlihat bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan dari hasil pretest ke posttest dengan N-gain berkategori Tinggi. Pada indikator 

memberikan penjelasan sederhana, N-gain sebesar 76% berkategori tinggi, indikator menganalisis 

jawaban logis diperoleh N-gain sebesar 82% berkategori tinggi, indikator mengungkapkan data/ 

fakta diperoleh N-gain sebesar 78% berkategori tinggi, indikator membuat kesimpulan diperoleh 

N-gain sebesar 72% berkategori tinggi, dan indikator merumuskan pokok permasalahan 

diperoleh N-gain sebesar 90% berkategori tinggi,  

Dari hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta didik 

sebelum penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui TPACK berada pada kategori 

rendah. Setelah proses pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing pendekatan TPACK 

dengan model inkuiri terbimbing, rata-rata nilai posttest peserta didik mengalami peningkatan 

yang signifikan, sehingga menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan berhasil 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik dapat dilihat dari perbandingan 

rata-rata nilai pretest dan posttest. Analisis N-Gain menunjukkan rata-rata peningkatan berada 

dalam kategori tinggi (75%), yang mengindikasikan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan pendekatan TPACK efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Pendekatan TPACK mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten secara 

harmonis, memungkinkan peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Model inkuiri 

terbimbing memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi, menganalisis 

informasi, dan menemukan solusi berdasarkan bimbingan guru.  

Hasil analisis berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis mengalami peningkatan. 

Hal ini dapat dikaitkan dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti video 

interaktif dan simulasi digital, yang memfasilitasi pemahaman peserta didik terhadap konsep 

kompleks pada sistem pencernaan manusia. Selain itu, pembelajaran berbasis TPACK 

memungkinkan guru untuk menyajikan materi secara lebih kontekstual dan menarik, sehingga 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Dakhi, 2020). Interaksi yang lebih 

mendalam antara peserta didik dan sumber belajar juga memberikan pengalaman yang bermakna, 

yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis secara optimal. Selain itu, 

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing menunjukkan hasil positif bagi peserta didik 

(Dakhi, 2020). Performa guru di kelas, yang berfungsi untuk membantu dan mendorong proses 

pembelajaran, sangat berkaitan dengan peningkatan nilai posttest peserta didik. Maryam et al. 
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(2020) mengatakan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing membuat peserta didik berpikir dan 

mencari solusi untuk masalah, tetapi dengan bimbingan guru. Ini memungkinkan peserta didik 

untuk menemukan konsep dan pengetahuan ilmiah secara mandiri. Hal ini sejalan dengan teori 

penemuan Bruner bahwa inkuiri terbimbing memungkinkan peserta didik melakukan pengalaman 

belajar secara langsung seperti kegiatan melakukan percobaan, yang memungkinkan mereka 

untuk mempelajari apa yang mereka butuhkan untuk belajar (Nursalim et al, 2017). 

 

KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan TPACK terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi sistem 

pencernaan manusia. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, yang diukur melalui tes pretest dan posttest dengan 

lima butir soal esai. Dimana analisis N-Gain pada tiap indikator keterampilan berpikir kritis 

berkategori tinggi. Dan untuk analisis rata – rata  N-Gain keseluruhan diperoleh angka sebesar 

75% dengan kategori tinggi. 
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